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Abstract— Determination of the quality of coffe beans
besicallly requires expertisme and checks against that coffee
beans. That require time not a bit in determya.the criteria for
determining the quality of the previous coffee beans have been
set in the international scale in determining the quality of
coffee beans on the national selec of each agency. Has its
owen criteria in determining the quality of coffee beans that
also previously referred to the criteria determination of
intentional quality of coffee beans. As one of the existing
plantations in Indonesia coffee plantation. The village of
sacred stone certainly uses the determination of quality in
producing coffee beans.where the criteria are. In use is the
value of moisture content, the defect value of the seed,and the
height of land where coffee is planted. With determination of
the Arabica coffee beans with water content criteria, defects of
seeds and altitude of and on coffee plantations in the village of
sacred stone ,in this study using AHP method. Where the AHP
method can produce the output of the calculation based on the
input and the wight value can be adjusted with research
criteria that will be applied. The result of the research is the
apication the can determine the quality of coffee beans with
the input of water Content, seed defects andatitude of land
using AHP method.(analytical hierarchy process.)
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I. PENDAHULUAN

Teknologi yang semakin maju membuat pekerjaan
manusia semakin dimudahkan dan cepat karena teknologi juga
telah merubah berbagai bidang tak terkecuali bidang
pertanian, kelompok tani. Pekon batu keramat merupakan
salah satu petani berpenghasilan kopi berkembang di wilayah
kabupaten tanggamus. Perkebunan di Kabupaten tanggaus
tersendiri sebagai besar merupakan kumpulan dari kebun-
kebun yang dimiliki petani (perkebunan rakyat) dengan luas 1-
2 hektar para petani ini memiiki perkebunan rakyat ini tidak
mempunyai modal, teknologi dan pengetahuan yang cukup
untuk mengeloa tanaman yang mereka miliki secara optimal.

Kopi merupaakan salah satu sumber penghasilan yang
memiliki nilai ekonomis dan memiliki nilai yang lebihdi
antara tanaman perkebunan lainya petani dpekon batukeramat
dengan kopi masyarakat bisa mencukupi kebutuhan keluarga
dsamping it juga kopi bias menggangkat perekonomian di
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pekon batukeramat biasanya kopi di panen dalam setahun 2
kali penghasil kopi di pekon batukeramat pertahun kurang
lebih 50 ton pertahun kopi basah dengan harga Rp 20.000 per
kg ,beras kopi yang kering mencapai hrga Rp23.000 per kg
harga lapak, dari agen harga kopi bisa lebih rendah dari harga
yang sudah dtentukan karrna system manual mentukan harga
kopi hanya perkiraan petani kopi kurangnya system informs
banyaknya permanian stem pasar maka penulis membuat
system pendukung keputusan untuk menentukan kualitas beras
kopi berbasis website yang tepat memenuhi sasaran.

Dari latarbelakang diatas dapat di tarik permasalahan
bagaiman merancang sebuah system pengambilan keputusan
beras kopi berbasis website. Bagaimana rancangan ini dapat
memberikan informasi dari system manual menjadi sistem
yang tepat dan akurat. Bagaimana system ini dapat
memberikan alternative pilihan yang dapat dijadikan acuan
untuk para konsumen dalam pemilihan beras kopi yang unggul
dan berkualitas.

Il. LANDASAN TEORI

A. Pengertian Kopi

Kopi adalah sejenis minuman yang melalui proses
pengelolaan biji tanaman kopi. Untuk mendapat kan secangkir
kopi melalui proses yang sangat panjang mulai dari budi daya
pengelolaan pasca panen hingga proses penyajian akhir,secara
mumu petani kopi pengelolaan dengan proses kering yaitu
buah hasil panen biasanya langsung dikeringkan sampai
beberapa hari hingga bentuknya hitam kecoklatan lalu proses
penggilingan yang saat ini petani kopi yng masih
menggunakan secara manual atau secara tradisional. Hingga di
proses menjadi beras kopi[1]-[3].

B. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan (SPK) sebagai sebuah sistem
berbasis komputer yang membantu dalam proses pengambilan
keputusan[4]. SPK sebagai sistem informasi komputer yang
adaptif, interaktif, fleksibel, yang secara  khusus
dikembangakan untuk mendukung solusi dari permasalahan
manajemen yang tidak terstruktur untuk meningkatakan
kualitas pengambilan keputusan[5][6]. Dengan demikian dapat
ditarik satu definisi tentang SPK yaitu sebuah sistem yang
berbasis komputer yang adaptif, fleksibel, dan interaktif yang
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digunakan untuk memcahkan masalah-masalah yang tidak
terstruktur sehingga meningkatkan nilai keputusan yang
diambil. Sistem pendukung keputusan adalah suatu
pendekatan sistemtis pada hakekat suatu masalah,
pengumpulan fakta-fakta penentu yang matang dari alternatif
yang dihadapi dan pengambilan tindakan yang paling tepat[7].

C. Analytical Hierarchy Process

Metode AHP Merupak adalah satu model untuk
pengambilan keputusan yang dapat membantuk Kerangka
berfikir manusia[8]-[10]. Pada dasarnya AHP adalah metode
yang memecah suatu masalah yang kompleks dan tidak
terstruktur ke dalam  kelompok-kelompok, mengatur
kelompok-kelompok tersebut kedalam suatu susunan hirarki,
memasukkan nilai numeris sebagai pengganti persepsi
manusia dalam melakukan perbandingan relatif, dan akhirnya
dengan suatu sintesis ditentukan elemen mana yang
mempunyai prioritas tertinggi (Permadi,1992). Metode AHP
memakai persepsi manusia yang dianggap expertse, yaitu
orang yang mengerti benar permasalahan yang diajukan
,merasakan akibat suatu masalah,ataupun yang kepentingan
terhadap masalah tersebut[11], [12][13], [14], [10].

D. Fuzzy Multiple Attribute Decision Making

Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM)
adalah suatu metode yang digunakan untuk mencari alternatif
optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu[15]—
[21]. Masing-masing pendekatan memiliki kelebihan dan
kelemahan. Pada pendekatan subyektif, nilai bobot ditentukan
berdasarkan subyektifitas dari para pengambil keputusan,
sehingga beberapa faktor dalam proses perankingan alternatif
bisa ditentukan secara bebas. Sedangkan pada pendekatan
obyektif, nilai bobot dihitung secara matematis sehingga
mengabaikan subyektifitas dari pengambil keputusan[22]—
[25]. Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masal FMADM. Antara lain :

a. Simple Additive Weighting Method (SAW)

b. Weighted Product (WP)

c. ELECTRE

d. Technique for Order preference ny Similarity to Ideal

Solution (TOPSIS)
e. Analytic Hierarchy Process (AHP)[25], [26][22]-[24],
[27].

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Matriks Perbandingan

Tabel perhitungan yang akan dicantumkan
menghitung perbandingan antar suatu kriteria.
Table 1. table matriks perbandingan

untuk

Kriteria Nilai
Tidak Bagus (TB) 1
Kurang bagus (KB) 3
Bagus (B) 6
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7
9

Sangat bagus (SB)
Mutlak bagus (MB)

Perbandingan berpasangan dilakukan pada baris
pertama dari sebuah matriks perbandingan berpasangan
sebagai contoh pada baris pertama terdapat kriteria dengan
nilai perbandingan 9/9 = 1 karena sama-sama memiliki nilai
kriteria mutlak bagus (MB). Dan seterusnya sampai nilai
kriteria pada table didapatakan suatu perbandingannya.
Berikut adalah sebuah table matrik berpasangan.

Tabel 2. Table kriteria berpasangan

I Kadar Cacat Jenis | Kebersihan
Criteria - ; .
air biji kopi limbah
Kadar air 1 2 3 0.5455
Cacat biji 0.5 1 1.5 0.2727
Kebersihan biji 0.33 0.67 1 1818
Jumlah 18.333 3667 5.5 1

Langkah selanjutnya yaitu menentukan nilai normalisasi
perbandingan berpasangan antar Kkriteria, dengan cara
membagi nilai pada tiap kotak matriks dibagi dengan total
kolom.1/1.8333=0.545464463

Tabel 3. Table kriteria berpasangan

Bobot Kadar air | Cacat biji Kebersihan Vector
limbah
Kadar Air 1 100 300 0.6232
Cacat biji 0.25 100 0.5 0.1373
Kebersihan biji 0.33 200 100 0.2395
Jumlah 1.5833 70000 4.5 1
Tabel 4. table criteria berpasangan
Bentuk Kekerasan warna tekstur Vector
Kadar air 100 0.33 0.25 0.1226
Cacat biji 300 100 0.5 0.3202
Kebersiha 400 200 100 0.5571
n biji
Jumlah 80000 3.3333 1.75 1
Table 5. tabel criteria berpasangan
Limbah kotoran Sisa Unsure | Limbah vektor
kopi penggilinggan tanah gabuk
kopi dsb
Kadar air 100 0.01 0.1 0.009
Cacat iji 10000 100 1000 0.9009
Kebersihan biji 1000 0.01 100 0.0901
Jumlah 1110000 1.11 115 1

Table 6. tabele aternatif dari hasil nlai vektor

Nama Weight | Kadar air Cacat biji | Kebersihan
biji

Bobot 0.5455 | 0.6232 0.1373 0.2395

Bentuk 0.2727 | 0.1226 0.3202 0.5571

Limbah 0.1818 | 0.009 0.9009 901

kotoran

Julah 0.376 0.326 0.299

Perhitungannya seperti berikut :
Kadar air = (0.5455 x 0.6232) +(0.2727 x 0.1226) +
(0.1818 x 0.09009) = 0.3750
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Cacat biji = (0.5455 x 0.1373)+(0.2727x0.3202)+
(0.1818x0.9009) = 0.3260
Kebersihan  biji =

+(0.1818x0.0901)=0.2990

(0.0.5455x0.2395)  +(0.2727x0.5571)

Tabel 7. Tabel hasil perhitungan rangking alternatif
Data criteria Rengking Persentase
alternative
Kadar air 0.3750 38%
Cacat biji 0.2360 33%
Kebersihan biji 0.2990 30%

IV. KESIMPULAN

Metode AHP dapat digunakan sebagai metode penentuan
kualitas biji kopi pada Perkebunan Kopi Pekon Batu Keramat
dengan akurasi sebesar 85% dari total 20 data yang diuji.
Pemberian kriteria dalam menentukan biji kopi yang
berkualitas dapat membantu dalam mengambil keputusan
untuk menentukan biji kopi yang berkualitas. Analytic
Hierarchi Procces berhasil diterapkan dalam sistem
pendukung keputusan pemilihan jenis biji kopi. Sehingga
dapat membantu para petani dalam menentukan biji kopi
yangg unggul melalui tahap-tahap yang telah ditetapkan dalam
metode AHP.
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